timbangan buky ——

DUNIA BARU ISLAM
(karangan : Lothrop Stoddard, M.A. Ph.D.)

Sebuah kitab jang penting tentang sedjarah Islam dan umat
Muslimin sesudah Perang Dunia 1. Tanda buku ini sangal mena—
rik, selain kedalam berbagai-bagai bahasa di Evopah, disalin pula
oleh seorang pengarang Mesir, ‘Adjdjadj Nuwaihis, diberi komentar
jang luas oleh Amir Sjakib Arslan, seorang politikus dan pudjangga
Arab kelahiran Libanon (1869-1946). Salinannja kedalam bahasa
Arab, setelah mendapat pasal2 tertentu, sjarah (komentar) dan
hasjiah, pendjelasan, dalam tahun 1925 telah mendjadi 4 djilic
(djilid I tidak kurang dari 425 halaman). Sehingga salinannja
kedalam bahasa Arah, Hadiru‘l-"Alamil [slami, lebik
menondjolkan nama Amir Sjakib Arslan dari pada nama penga-
rangnja atau penjalinnja. Karena pentingnja kitah Hadirp®!-"Alami
Q-Jslam pada sekolah Thawalib, Padang Pandjang jang terkenal
telah dimasukkan mendjadi kitab peladjaran sedjarah Islam sedfak
tahun tigapuluhan.

Dalam salinannja kedalam bahasa Indonesia, mendjadi 333
halaman, termasuk bab X, Kebangkitan Dunia Baru
Islam di Indonesia, djadijang disalin dari buku :asalnjz,
The New World of Islam, kira-kira 293 halaman.

Salinan itu dilakukan dibawah penelitian snatu panitia jang diketuai
oleh Letdjen H.M. Muljadi Djojomarteno, disntara jang menjalin :
Prof. Dr. Tudjimak, Ismail Jaeub M.A. §. H., Drs. Sidi Gazalha
dan lain2-nja.

Sajang kepada saja tidak disertakan aslinja dalam hahasa
Inggris. Untung pada saja masih 1ada salinannja dalam  bahasa
Arab, Hadicnh “Alamifl-Islami, jang dubulu
pernah djadi batjaan kami dikelas VI sekolah Thawalib, Padung
Pandjang,

Djadi dapat dipastikan, jang dterbitkan oleh panitia ini, dSe—
nata-mata terdjemahan belaka dari pendapat Lothrop Stoddard
sesudah buku itu beredar dalam berbagai-bagai bahasa selama
empat puluh tahun lebih.

Sebagai seorang sardjana jang berpegang pada prinsip-prinsip
ilmiah (L. Stoddard keluaran Harvard University, Amerika) pe-
ngarang telah bernsaha menjoroti kebangunan dan kebangkitan
Islam pada abad2 permulaan timbul dan tumbuhnja itu  dengan
perasaan kagum serla kedjudjuran ilmiah. “Bangkitnja Islam,
harangkali, satu peristiwa paling menakdjubkan dalam sedjarah
manusia. Dalam tempoh seabad sadja, dari gurun tandus dan
suku bangsa terbelakang, Islam telah tersebar hampir meliputi
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separoh dunia. Menghantjurkan keradjaan2 besar, mensnahkan
agama2 lama, jang telah dianut berbilang zaman dan oleh herha-
gai-bagai bangsa. Telah mengadakan revolusi berfikir kedalam
djiwa sekalian bangsa. Sekaligus telah membina suatu dunia barn,
ialah Dunia Islam ™

Bukankah sesuatu jang sangat menakdjubkan agama Islam labir
dikalangan bangsa padang pasir, dipusat tanah Arab jang gersang
dan tandus, bukan sadja gersang dan tandus tanahnja, bahkan
sedjarah peradabannja sebelumnja sangat herbeda dan amal djauh
ketinggalan dari peradaban bangsa2 jang mendiami tempat2 di-
sekelilingnja. Bukankah Muhammad, jang mengadjarkan alau
jang membawa agama itu seorang jang menakdjubkan pula kea-
daannja, seorang jang tidak pandai tulis batja, selagi ketjil
telah mendjadi jatim piatu dan tiada lain jang dialaminja dalam
pergaulannja semasa ketiil, selain dari pada penghidupan bangsa
jang 'mendiami daerah pasir, jaitu beternak dan | menggembala.

Agama-agama besar jang telal tersiar sebelumnja ada
pelindungnja. Agama Nasrani mendapat perlindungan dari Kaisar
Konstantin (Romawi), agama Budha disiarkan dan dilindungi oleh
maharadja Asoka dan agama Zoroaster (Parsi) dilindungi oleh
Maharadja Cyrus. Kekuatan dan kekuasaan radja-radja besar itu-
lah jang telah memaksakan dan mengembangkan agama-agam# itu
kepada penduduk-penduduk jang ditaklukannja. |

Tidak demikian dengan penjiaran Islam! Kekuatan *itu  keluar
dari dalam dirinja, sebab kekuatan jang diperlukan itu telah ada
dalam agama Islam itu sendiri. Sekalipun sgama Islam lahir digurun
tandus, jang djarang pendaduknja, terdiri atas suku2 pengembara
dan penggembala, jang selama ini belumy pernuh beroleh tempat
jang lajak dalam sedjarah. Namun demikian, Islam  tumbuh dan
berkembang amat tjepat tidak  tertahan-tahan, Melalui kesulitan-—
kesulitan jang maha _dahsjat serla . bermatjam - matjam rintangan.
Islam  telah mendapat kemenangan javg amat menakdiubkin.
Hasil jang: gilang-gemilang jang telah ditjapainja pada abad-abad
permulaan itu, menurut analisa Lothrop  Stoddard, jang tiada ber-
prasangka apa-apa dan mengutjapkannja dengan hati terbuka
serta  dengan sedjudjur - djudjurnja, katanja, ialah bersumber
pada beberapa unsur. Unsur-unsur jang terbesar ialah watak
bangsa Arab itu dan hakekat adjaran Nabi Muhammad s a. w,
itu sendiri serta keadaan jumum dibenua Timur pada saat agama
it lahir,

Bangsa Arab jang bersahadja itu, sebagai keturunan Semit,
adalah suatu bangsa jang menjimpan tenaga2 batin jang menak-—
djubkan. Nabi Muhammad sebagai seorang Arab merupakan
re-inkarnasi djiwa seluruh bangsanja dan dia datang mem-
bawa adjaran tauhid, bersih dari segala kechurafatan dan

52

]



kebatilan: Bukankah adjaran jang disampaikan oleh Mubammad
c.a.w. sebagal ulangan atau penjehxpumaian adjaran jang tela
dibawa oleh nahi2 sehelumnja, Nabi Ibrabim, Musa dan ‘Is2

‘aluihimussnlam.

Setjara djudjur dan objective digambarkannja suasand agamaZ
dan situasi umum disekitar tanah Arab. Dikatakannja dengan
perterus-terang atan dengan segala sutjl hati seperti kesutijian
djiwa kanak2; djiwa dunia ketika itu sedang kosong: Dua kera-

djaan besar Romawi Timur ( Bizantium) dan Parsi, bila dilihal
sepintas lalu kelihatan megah, tetapi tidak ubahnja dengan dua
hatang pohon besar2 jang cudah lapuk terasnja, sudah jama men—

diadi keropong- - - -*

“Di Romawi Timur agama Nasrani diberi badju palsu atau telah
dibadjui dengan badju jang hukan badjunja jang sehenarnja,
maka agama itu telah berubah mendjadi buat-buatan Romawi
Timur semata-mata, jang telah penuh dengan angan2 dan fan-
tasi dan dongeng2 iang mentertawakan. Hakekat jang sehenarnja
pada mulanja agama itu telah dipengaruhi prkiran pendeta2
Junani jang katiau dan pendapat2 jang menjesatkan, maka ber—
ubahlah agama Nasrani 1tu mendjadi main- mainan dan olok-olok
kelakar-

Agama Zoroaster di Parsi digam'narka]mja., bahwa agama it
telah djanh benar menjimpang dari adjarannja jang semula, se=
hingga telah berubah mendjadi agama Madjusi jang telah rusak,
sesat, bahkan telah mendjadi pusak penipuan jang kedji. Jang
berkuasa dengan berkedok agama gerta dengan memperalat kaum
agama itu sendiri ‘telah menganiaja rakjat dan telah menindas
serta mengerasi mereka dengan tiada menaruh belas kasihan. Ka-
rena itu dalam batinnja mereka telah mendjauhi agama sematjam
itu bahkan telah mengutukinja dan mcnghadapinju adengan  pera-
saan muak dan piual ‘jang amat sangat,

Pendeknja kedua Fagama hesar dunia /pada saal itu, Nasrani
dan Madjusi telah mendjadi amat rusak, penuh dengan bherbagai—
hagai bid’ ah dan hal2 jang menjesatkan. Kedua negard hesar iti
Bizantium dan Parsi telah djatuh kedalam pemerintahan radja2
jang aniajy, jang telah menindas pakjat dengan segala kekerasan
dan bertangan besi. jang telah mendjauhbkan bahkan telah meng-
hilangkan perasaan tjinta kasih antara rakjat dengan radja dan
telah memutuskan ikatan kesetiaan rakjat kepada negaranja.

Demikian suasana dunia digambarkan oleh pengarang ! Dalam
keadaan sedang kalut dan perada‘bau dunia sangat merosot serfa
adjaran2 agama sudah hampir tenggelam, dari padang pasir Arab
jang tandus 1tu memantjariah adjaran Islam dibawa oleh Nabi
Muhammad $.8.W- Belum lagi sampal herdjalan seratus tahun,
adjaran jang dibawa oleh Nabi jang Lersabadja dan hidup di=
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tengah-—tengah bangsa jang fangat bersahadja pula, jang belum
Pernah memainkap peranan Sedjarah, achirnja telah menghant i
n keradjaan? besar didunia, Binzantium, Parsi, India dil.

ipuntjaknja. Bangsa Paysi jang selaly berhuhungan dengan orang
Junani dan Romawi dajam artj bersaingan, telah berhasi] diper—
gunakan olajy Kaum Muslimin untuk memindahkan Umu Junani-

ONAWE  dap peradaban buangsa Papsi ity sendip mendjadi ilmy
dan peradaban Islam, jang telah mentjapai puntjaknja kiraz padg
abad kesepuluh, Kemadjugy Jang  diperoleh Islam pada saat ity
rheda selcali dengan dunia Nasrani di Barat Jang telah tengge
lam dalam kegelapan,

Sedjak tahun 1000 Masehi setapak demi setapak Islam mylag
mun dur, sampaj djatuh | eradjaan Baghdad, Daulat Abasijah, dajam
tahun 1258 M. Kekuasaan dap kedudulkan chalifal, achirnja dapag
direbut ojal Turki, Daylat Usmanijah, prda tahun 1299° Dalam
tahun 135 Daulat T yuypki Usmanijah  myla; menjerbu ke benya
Eropah dengan menjeberangi selat-Dardane]]a (Helles pont). Bert;—
Tat-turut Istam byl djtuklukkenmja (1433) dan achirnja selurnh se_
menandjung Balkan djatuh pula kedalam tangan mereka (1880,

ada bagian pertama abad ke-16, Daulat Usminijah dapat me-
nakluklan Mesir, Syria, Arabia, Mesopulumia, Tripolis dan seha_
gian besar dap Hongaria, Orang Turki pada namanja paling lama
memegang  kedudykay, sehbagai Chalifah, SAMPAl  zaman Sultan
Abdul Hamid 11 (1876-1909), Dalani™ by 1908 Purki Muda
mengadakan reyolyg; dan membenik pemerintahan moderp, Jang
rkonstitysj.

Selama tiga ahbad pertama perkembangay kemadjnan agama
Islam jang sangat menakdjubkan itu, 650-1000 Masehi, Tlam telah
dapat menguasa; Pusat-pusat peradaban dunia, jang memijlik ke-
budajaan jang paling tinggi, Karena itu orang Islam dalap, Zitman
keemasannja telah dapat membangu kota—kota jang indah, dengan
menara2 dan mesdjid2 Jang megah serty uni\'erﬁitﬂ&uni\'ersitas jang
lengkap dengan perpustakaan atay kutuh-chanah jang mendjadi
sumber ilmiah, peradaban, hikmal dan kemadjyan jang memperso-
nakan, Dengan djudjur dfakuinja,: “'Selama tiga abad itulah Islam
dari henua Timur telah memantjarkan sinap i'mpy Pengetahuan ko
pada benua Bapat jang beragama Nasrani oo L Bukankal,
peradaban dap ilmu pengetahuan Bapat berkembang kemudiap
pada mulanja herasal dari dunia Islam dan beberapa lamanja
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orang Islamlah jang mendjadi guru bagi perkembangan atau per-
tumbuhan ilmu pengetahuan Barat itu. Tetapi mendjelang abad
ke-11 mulai tampak tanda-tanda kemunduran peradaban Arab
dan sampai hilang kekuasaannja pada pertengahan abad ke—13.
Apa jang membawa kemunduran bahkan kedjatuhan kekuasaan
Islam itu ?

Pemerintah di Hidjaz pada zaman Chulafa-ur— Rasjidin ber—
djalan dengan musjawarah dan persaudaraan jang luag dan amat
hebas diatas sendi2 Islam dandasar2 jang murni, menurat petun-
djuk dan teladan langsung dari Nabi Mubammad s.a.w. selagi
beliau hidup. Akan tetapi setelah pusat pemerintah Chalifah di-
pindahkan ke Damaskus pada masa Bani Umaijah, kemudian ke
Baghdad oleh Bani Abbas, suasana makin lama makin berubah
serta makin djauh pula dari azas dan petundjuk serta teladan jang
ditjontohkan olelr Nabi. Pemeluk Islam serta jang mengelilingi
Chalifah tidak lagi orang Arab, tetapi orang Suria (Syria), orang
Parsi, orang Mesopotamia, Arah Baru (Musta'ribah) atau golongan
tjampuran lainnja. Mereka tidak pernab memahami atan merasai
bagaimana nikmat, rachmat dan hikmat kemerdekaan serta kelelu-
asan kehidupan padang pasir, jang kemudian telah dilatih dan
dididik serta didjadikan pola utama kehidupan Islam jang berda-
sarkan musjawarah dan persaudaraan Jang luas ily.

Dengan periasaan gelisah danamarah, hangsa Arab asli laly
kembali  kepadang pasir. ... Demikianlah diantaranja  dilukiskan

oleh Lothrop Stoddard berhubung dengan pasang naik dan pasang—
surutnja dunia Islam. *

Sesungguhnja segala matjam persoalan dunia Islam jang dibi-
tjarakan pengarang selarusnja mendjadi buah pemikiran kita, dianta-
ra lain dimana letaknja kemunduran Islam dan kaum Muslimin ke-'
mudian, Pan Islamisme, Nasionalisme dan Islam, dunia Barat, masa
pendjadjahan dan. . . Dunix Islam Baru Sajang penterdjemahan~
nja kedalam bahasa Tndonesis agak mengetjewakan. Sifat kegega -
bahan pada penterdjemahan’ dan ' penggunaan’ bahasa Indonesia
kelihatan sekali menondjol, sungguhpun para penterdjemahnja
terdiri ulas sardjana2 bahasa dan sardjana sastra Islam, malah
kita lebih ketjewa lagi meliliat kepada ahli bahasa jang sengadja
diserahi penelitian bahasanja. Dalam hal ini langsung ditudjukan
kepada Drs. Hadji Gazali Dunia, jang telal diserahi penelitian
dan koordinasi bahasanja (terdjemahannja). Diantaranja disini ter—

lebil dahulu saja kemukakan bEberapa hal jang sangat mengganggu :
1. Demokrasi murni mereka, sesusi dengan adjuran Nabj
Mulammad s.a.w. jang tegas berkata : “Segala orang
mukmin bersaudara™. Perkataan Nabi, begitu diuga perbuat-
an dan persetudjuan beliau  bernama hadis. 8 egala
orang mukmin bersaudara, aslinja dalam bahasa
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l.
Arab :innama’'l mukminuna ichwalun bukan
hadis, tetapi Al-Qur'an, surat Alhudjurant ajat
10 ( Lihat : Dunia Baru Islam, hal : 14 ).

2. Halaman 17 D.B.L : Adapun golongan liberal,
jang biasanja dikenal dengan nama Muk=
tazilah, tidak hanja berpegang teguh kepada adjm‘}m I=lam
murni, tetapi mereka djuga berpendirian, bahwa akal men-
djadi ukuran kebenaran segala—galanja ! Benarkah golongan
liberal dalam Islam dinamakan Muktazilah ? Bukan !

3. Hal 16 D.B.L. ; Tak lama kemudian timbul pula Chalifah
baru di Mesir, Chalifah Fatimah. Tidak pernah
Fatimah, puteri Nabi Muhammad s.a.w. diangkat mendjadi
chalifah di Mesir. Jang ada keturunannja, seorang djantan
pult bernama A bu Muhammad “Ubaidu®llah al-
Mahdi billah (909 -934 M. ) tentulah jang dimaksud :
Fatimijah, chalifab keturunan Siti Fatimah, 200 tahun
kemudian.

Biuku The New World of Islam selajaknja tidak dis
terdjemahikan begitu sadja, hendaknja seperti jang dilakukan oleh
Amir Sjakrib Arslan dengan Hadiru® I Alami‘l Islami de-
ngan bantuan ‘Adjdjadj Nuwaihis gebagai penterdjemah dari baha-
sa Inggris, diberi ulasan, pendjelasan jang luas dan peringatan
jang tepat baik mengenai istilth maupun mandluknga. Selain itn
sangat disangsikan kemampuan panitis ( penterdjemah ) bukan
sadja dalam penggunaan bahasa Indonesia jang tepat tetapi djugn
dalam memahami bahasa aslinjt. Menurut hemat saja, buku itu
scharusnja dalam bahasa Indonesia bernama : Dunia Islam
Baru . Sesungguhnja jang mendjadi inti pembitjaraan pengarang
siluasi dunia Islam pada waktn pengarang menulis bukunja itu.
Bahasa Indonesianja ‘bahasa gado2, katjau: tidak ilmiah. Sebagai
tjontoh sadja : Keturunan Nordie, pirang rambutnja, meman-—
djang kepalanja. Membatja kata memandjang segera
mengingatkan kita kepada lawannja,’ membelintang atan
muradifnia m embudjur (lihat halaman 139 D.B.L.). Saja tidak
dapat membajangkan ada suku bangsa, seperti suku Nordic (batja;
orang Utara ) dengan kepala memandjang, maupun mem-
budjur apalagi membelintang

Sesungguhnja banjak sekali jang harus diperkatakan, jang te—
lah terkumpul dalam tjatatan saja dalam membatja buku ity,
tetapi buat sementara saja membatasi diri, karena saja telah me-
netapkan terlebih dahulu, resensi ini djangan lebih dari 8 folio.
Hanja sebuah lagi ingin saja membitjarakan agak mendalam disini
jaitu edjaan Eropah atau Eropa; dalam Dunia Barn Islam
dituliskan Eropa hanja kadang2? Eropah. Mana jang benar Eropa
atan Eropah edjagnnja ? Menurut van Ophuysen, St. Moh. Zain dan
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Ensiklopedi Indonesia, dituliskan Erop ah dengan h. Surat2
chabar seperti diuga Dunia Baru Islam, telah mulai banjak pula
ajng menuliskan Eropa (Belanda Europa dan Inggris Europe).
Bila orang tidak mengetahui sedjarahnja memang agak RI}eh:
mengapa memakai huruf h dalam Dbahasa Indonesia mendjadi
Eropah jang resmi, bukan Eropa. Lama sebelum bangsa Eropah
datang atau dikenal bangsa2 Nusantara, kata Eropah itu telah
lebih dahulu masuk mendjadi kata2 Nusautara, mungkin melalui
bahasa Arab ,,Aurubbah”.

Achirnja dengan segala kesungguhan, disampaikan pengharap-
an kepada panitia, mengingat pentingnja isi buku ini, seperti
diandjurkan oleh bekas Presiden Republik Indonesia, supaja di-
‘dakan penrelitian bahasa dan terdjemahannja kembali. Bila di-
anggap perlu, dapat berpedoman kepada salinannja dalam hahasa
Arab, Hadiru‘l-Alami‘l-Islami, seperti ditjeriterakan
diatas.

Zuber Usman
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